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keemasan, di mana ilmu pengetahuan berkembang pesat dan
menjadi fondasi bagi kemajuan peradaban. Namun,
keberhasilan ini juga membutuhkan keseimbangan antara
inovasi dan konservatisme untuk menjaga keharmonisan dalam
masyarakat yang beragam.

A.PENDAHULUAN

Pada masa Kekhalifahan Abbasiyah, dunia Islam mengalami
perkembangan pesat dalam berbagai bidang, terutama pendidikan dan ilmu
pengetahuan. Harun Ar-Rasyid (786-809 M) dan putranya Al-Ma'mun (813-833
M) memainkan peran penting dalam memfasilitasi kemajuan ini. Latar
belakang kebijakan mereka berakar pada keinginan untuk memperkuat
kekuasaan dan memperkaya kebudayaan Islam dengan pengetahuan dari
berbagai peradaban. (Rohana, Lubis, and Ridwan 2021). Harun Ar-Rasyid,
khalifah kelima dari Dinasti Abbasiyah, dikenal karena perhatian besarnya
terhadap pendidikan dan kebudayaan. Pada masa pemerintahannya, Baghdad
menjadi pusat intelektual dan budaya. Harun mendirikan Baitul Hikmah,
sebuah institusi yang tidak hanya berfungsi sebagai perpustakaan, tetapi juga
sebagail pusat penerjemahan dan penelitian. Langkah ini memungkinkan
penyerapan ilmu pengetahuan Yunani, Persia, dan India ke dalam dunia Islam.
Dengan mendukung kegiatan penerjemahan, Harun berupaya memperluas
akses masyarakat terhadap ilmu pengetahuan, mendorong diskusi intelektual,
dan mengintegrasikan berbagai pengetahuan asing ke dalam ajaran Islam.
(Kurniawati 2017)

Al-Ma'mun, penerus Harun Ar-Rasyid, melanjutkan dan memperluas
visi ayahnya. la dikenal sebagai salah satu penguasa paling cerdas dan
berpendidikan tinggi pada masanya. Al-Ma'mun meningkatkan peran Baitul
Hikmah dan mendukung para ilmuwan serta filsuf. Ia mempekerjakan para
sarjana terkemuka untuk menerjemahkan teks-teks penting dan berdebat
tentang ide-ide baru. Kebijakan ini menandai dimulainya Zaman Keemasan
Islam, di mana terjadi lonjakan penemuan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang matematika, astronomi, kedokteran, filsafat, dan
ilmu alam. (Samsudin and Zuhri 2018)

Kebijjakan pendidikan yang diterapkan oleh Harun dan Al-Ma'mun

didorong oleh beberapa faktor. Pertama, kebutuhan untuk memperkuat
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kekuasaan dan legitimasi Abbasiyah melalui peningkatan pengetahuan dan
movasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kedua,
keterbukaan terhadap pengaruh intelektual dari luar memperkaya peradaban
Islam dan memungkinkan umat Islam untuk bersaing dengan peradaban lain.
Ketiga, mereka melihat pendidikan sebagai alat untuk mencapai kemajuan
sosial dan politik yang lebih besar, serta menjaga stabilitas kekhalifahan.(Sofa
2022)

Namun, kebijakan-kebijakan ini tidak lepas dari tantangan. Salah
satunya adalah resistensi dari kelompok konservatif yang merasa terancam
oleh masuknya pemikiran asing yang dianggap bertentangan dengan ajaran
Islam tradisional. Ketegangan antara inovasi dan konservatisme menjadi isu
penting dalam proses pengembangan pendidikan ini. Selain itu, keterbatasan
sumber daya, baik dalam bentuk pendanaan maupun tenaga ahli yang terlatih,
juga menjadi hambatan dalam perluasan sistem pendidikan yang
diharapkan.(Daulay, Dahlan, and Putri 2021)

Kesimpulannya, kebijakan Harun Ar-Rasyid dan Al-Ma'mun dalam
pengembangan pendidikan Islam merupakan langkah visioner yang berhasil
membawa dunia Islam ke puncak peradaban. Keberhasilan mereka tidak
hanya didasarkan pada dukungan finansial dan politik, tetapi juga pada visi
mereka tentang pentingnya ilmu pengetahuan untuk kemajuan umat.
Kebijakan 1ini tidak hanya memperkuat kekhalifahan, tetapi juga
meninggalkan warisan intelektual yang berharga bagi dunia Islam dan

peradaban dunia secara keseluruhan.

B.METODE PENELITTIAN

Kebijakan Harun Ar-Rasyid dan Al-Ma'mun dalam pengembangan
pendidikan Islam, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif-analitis. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebijakan dan
dampaknya pada kemajuan ilmu pengetahuan di masa Kekhalifahan
Abbasiyah. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan analisis dokumen,

termasuk manuskrip sejarah dan terjemahan teks klasik. Sumber primer
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meliputi dokumen dari periode tersebut, sementara sumber sekunder terdiri

dari buku dan artikel akademis terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan studi pustaka untuk memahami konteks sejarah dan kebijakan

pendidikan. Analisis data mencakup deskripsi kondisi sosial-politik dan

pendidikan pada masa itu, serta analisis kebijakan yang diterapkan dan

dampaknya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Biografi Harun Ar-rasyid dan Al-ma’mun

Harun Ar-Rasyid, nama lengkapnya Abu al-‘Abbas Hartn ibn
Muhammad, lahir pada tahun 766 M di Rayy, Persia. Ia adalah putra dari
Khalifah Al-Mahdi dan ibunya, Al-Khayzuran, seorang wanita berpengaruh
dan bijaksana. Harun dibesarkan dalam lingkungan yang sangat
mendukung pendidikan dan kebudayaan, menjadikannya salah satu
khalifah yang paling dikenal dalam sejarah Abbasiyah. Setelah kematian
saudaranya, Al-Hadi, pada tahun 786 M, Harun dinyatakan sebagai
khalifah. Pemerintahannya sering dianggap sebagai puncak kejayaan
dinasti Abbasiyah, berkat keberhasilannya dalam menggabungkan
kekuatan politik, ekonomi, dan budaya.(Ichsan 2012)

Harun Ar-Rasyid dikenal karena sifatnya yang dermawan dan
bijaksana. Di bawah kepemimpinannya, Baghdad berkembang menjadi
pusat intelektual dan kebudayaan dunia Islam. Salah satu prestasi terbesar
Harun adalah pendirian Baitul Hikmah, sebuah lembaga yang berfungsi
sebagail perpustakaan, pusat penelitian, dan tempat penerjemahan karya-
karya ilmiah dari berbagai bahasa. Ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan dalam bidang astronomi, kedokteran, matematika, dan
filsafat, tetapi juga membantu menyebarluaskan ilmu pengetahuan ke
seluruh dunia Islam. Harun juga memperkuat sistem administrasi dan
militer, serta menjalin hubungan diplomatik dengan berbagai kekuatan

besar, termasuk Kekaisaran Bizantium.(Subagiya 2024).
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Sifat kepemimpinan Harun sangat menonjol, terutama dalam hal
kebijaksanaan dan keberanian dalam pengambilan keputusan. Dia sering
digambarkan dalam karya sastra sebagail sosok yang peduli terhadap
kesejahteraan rakyatnya, yang juga tercermin dari perjalanan hajinya yang
rutin. Harun Ar-Rasyid meninggal pada tahun 809 M di Tus, Persia,
meninggalkan warisan yang signifikan bagi penerusnya dan mempengaruhi
perkembangan ilmu pengetahuan serta budaya di dunia Islam.(Halimah
and Shabrina 2021).

Al-Ma'mun, nama lengkapnya Abu al-‘Abbas ‘Abdallah ibn Harun,
lahir pada tahun 786 M di Baghdad. Ia adalah putra Khalifah Harun Ar-
Rasyid dan seorang selir Persia. Al-Ma'mun menerima pendidikan yang
mendalam di bidang ilmiah dan intelektual, yang membentuk
pandangannya sebagail seorang pemimpin yang sangat menghargai ilmu
pengetahuan. Setelah kematian ayahnya, terjadi perselisihan antara Al-
Ma'mun dan saudaranya, Al-Amin, mengenai suksesi kekhalifahan.
Perseteruan ini berakhir dengan kemenangan Al-Ma'mun pada tahun 813
M, dan ia mulai memerintah sebagai khalifah. (Tadjuddin and Maulana
2018).

Al-Ma'mun dikenal karena sifatnya yang progresif dan dukungannya
terhadap i1lmu pengetahuan. Ia memperluas dan memperdalam proyek
penerjemahan yang dimulai oleh ayahnya, dengan mendirikan dan
mengelola Baitul Hikmah sebagai pusat ilmu pengetahuan. Di bawah
pemerintahannya, karya-karya ilmiah dari Yunani, Persia, dan India
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, memperkaya khazanah pengetahuan
Islam dalam bidang astronomi, matematika, dan kedokteran. Al-Ma'mun
juga mendirikan observatorium di Baghdad, yang memainkan peran
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan eksperimental.(Nurhakim
2017).

Sebagai  seorang pemimpin, Al-Ma'mun dikenal karena
pendekatannya yang inklusif dan rasional terhadap ajaran Islam. Ia

mempromosikan dialog antara berbagai aliran pemikiran, termasuk dengan
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kelompok Mu'tazilah, yang menekankan penggunaan akal dan logika dalam
teologi. Meskipun kebijakan ini kadang-kadang kontroversial, mereka
mencerminkan komitmennya terhadap rasionalitas dan pengetahuan.
Dalam pemerintahan, Al-Ma'mun melakukan reformasi administrasi dan
militer yang memperkuat kontrol pusat dan meningkatkan efisiensi
pemerintahan.(Zaitun 2024).

Al-Ma'mun meninggal pada tahun 833 M di Tarsus saat dalam
perjalanan militer. Warisannya sebagai pelindung ilmu pengetahuan dan
reformis dalam pemerintahan tetap mempengaruhi dunia Islam dan Barat
selama berabad-abad. Kedua khalifah ini, Harun Ar-Rasyid dan Al-Ma'mun,
meninggalkan jejak yang mendalam dalam sejarah peradaban Islam
melalui komitmen mereka terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
pendidikan. (Yusuf 2021). Kedua tokoh ini meninggalkan jejak mendalam
dalam sejarah peradaban Islam melalui komitmen mereka terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, menjadikan era mereka

sebagai salah satu periode paling gemilang dalam sejarah Islam.

2. Kebijakan Harun Ar-rasyid dan Al-ma’'mun
Harun Ar-Rasyid, khalifah Abbasiyah yang memerintah dari tahun
786 hingga 809 M, dikenal sebagai salah satu tokoh yang sangat berperan
dalam pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan di dunia Islam.
Kebijakan-kebijakan yang diambilnya tidak hanya mendorong kemajuan
intelektual, tetapi juga memperkuat posisi Baghdad sebagai pusat
kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Berikut adalah beberapa kebijakan
utama Harun Ar-Rasyid:
a. Pendirian Baitul Hikmah
Salah satu kebijakan paling penting dari Harun Ar-Rasyid adalah
pendirian AABaitul Hikmah (Rumah Kebijaksanaan) di Baghdad. Baitul
Hikmah didirikan sebagai pusat penerjemahan dan pembelajaran,
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya para ilmuwan, filsuf, dan

cendekiawan dari berbagai belahan dunia. Pendirian lembaga ini
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merupakan  langkah  strategis untuk  mengumpulkan dan
menerjemahkan karya-karya ilmiah dari berbagai bahasa ke dalam
bahasa Arab. (Kasmiati 2006)

Adapun dalil yang menjelaskan hal tersebut adalah sebagai

berikut:
05205 ¥ lfy 052088 Gl st s o

Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?"

Ayat ini menekankan pentingnya pengetahuan dan ilmu dalam
Islam. Kebijakan Harun untuk mendirikan Baitul Hikmah sejalan
dengan prinsip ini, yang menunjukkan bahwa pengetahuan adalah

sesuatu yang sangat dihargai dan perlu dikembangkan.

b. Dukungan terhadap Penerjemahan Karya Ilmiah

Harun Ar-Rasyid sangat mendukung penerjemahan karya-karya
1lmiah dari Yunani, Persia, dan India ke dalam bahasa Arab. Dukungan ini
termasuk pengadaan sarana dan fasilitas untuk menerjemahkan teks-teks
penting dalam astronomi, matematika, dan kedokteran. Penerjemahan ini
bertujuan untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di dunia Islam.

(HALIMAH and Sabhrina 2021). Surah Al-Zumar ayat 9 menyatakan:
"o &l SsAlT (gsing ofs o

Artinya: "Katakanlah: Apakah orang-orang yang mengetahui sama
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”.

Ayat ini menunjukkan pentingnya pengetahuan dan pemahaman,

yang mendasari kebijakan Harun untuk memfasilitasi penerjemahan

karya-karya ilmiah sebagai cara untuk meningkatkan pengetahuan umat

Islam.

c. Pengembangan Perpustakaan dan Koleksi Buku
Harun Ar-Rasyid juga memperluas dan memperkaya koleksi buku di

Baitul Hikmah. Ini termasuk menambah koleksi manuskrip dan buku dari

185 | Ahsani Tagqwim: Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol. 2 No. 1 Februari 2025


https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/AhsaniTaqwim
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240326481515930
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240326151672346

Kebijakan Harun Ar-Rasyid Dan AlI-Ma’mun Dalam Pengembangan Pendidikan
Islam | Muhammad Bukhari Dasopang, Ardian Al Hidaya, Zainal Efendi Hasibuan

berbagai disiplin ilmu, menjadikan Baitul Hikmah sebagai salah satu
perpustakaan terbesar dan terpenting di dunia Islam pada masa itu.

(Anshori 2015). Dalam Surah Al-Isra ayat 9, Allah berfirman:

" T8 4 T,AT 2 OG0

£
H z

Artinya "Dan katakanlah' ‘Rabbmu perintahkan kamu menyembah-Nya
dan mendekatkan diri kepada-Nya’.

Ayat ini menggambarkan pentingnya pencarian ilmu dan
pengetahuan sebagai bentuk ibadah dan kedekatan kepada Allah.
Kebijakan Harun untuk mengembangkan perpustakaan mencerminkan
upaya untuk memenuhi perintah ini melalui penyediaan sumber

pengetahuan yang luas bagi umat Islam.

d. Dukungan terhadap Ulama dan Cendekiawan

Harun Ar-Rasyid memberikan dukungan finansial dan moril kepada
para ulama dan cendekiawan. Dukungan ini termasuk beasiswa,
penghargaan, dan fasilitas penelitian, yang memungkinkan ilmuwan untuk
berkembang dan menyebarluaskan pengetahuan mereka. Surah Al-

Mujadila ayat 11:
"o alalf Tl il S T 0T AT

Artinya "Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”,

Ayat in1 menunjukkan bahwa Allah memuliakan orang-orang yang
beriman dan berpengetahuan. Kebijakan Harun untuk mendukung ulama
dan cendekiawan adalah manifestasi dari prinsip ini, mengakui dan
menghargai kontribusi mereka dalam penyebaran ilmu pengetahuan.
Kebijjakan Harun Ar-Rasyid dalam bidang pendidikan dan ilmu
pengetahuan sangat berpengaruh dalam sejarah Islam. Melalui pendirian
Baitul Hikmah, dukungan terhadap penerjemahan, pengembangan
perpustakaan, dukungan kepada ulama, dan pengaruh dalam pendidikan

formal, Harun Ar-Rasyid menciptakan fondasi yang kokoh untuk kemajuan
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ilmu pengetahuan di dunia Islam. Kebijakan-kebijakan ini didasari oleh
prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an yang menekankan pentingnya
pengetahuan dan pencarian ilmu sebagai bagian dari ibadah kepada Allah.
Al-Ma’mun, khalifah Abbasiyah yang memerintah dari tahun 813 hingga
833 M, merupakan salah satu tokoh penting dalam sejarah Islam, khususnya
dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan. Kebijakan-kebijakan yang
diterapkannya  berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan,
penerjemahan, dan pendidikan. Berikut adalah beberapa kebijakan utama Al-
Ma’mun, beserta ayat Al-Qur'an yang relevan yang mencerminkan prinsip-
prinsip di balik kebijakannya.
a. Proyek Penerjemahan Besar-besaran
Salah satu kebijakan paling terkenal dari Al-Ma’mun adalah
dukungannya terhadap proyek penerjemahan besar-besaran. Al-Ma'mun
melanjutkan dan memperluas upaya penerjemahan yang dimulai oleh
ayahnya, Harun Ar-Rasyid. Proyek ini melibatkan penerjemahan karya-
karya ilmiah dan filsafat dari bahasa Yunani, Persia, dan India ke dalam
bahasa Arab. Ini termasuk karya-karya dalam bidang astronomi,
matematika, kedokteran, dan filsafat. (Istiningsih and Mukani 2016). Surah
Al-Mujadila ayat 11 berbunyi:

"0520a ¥ gilly 052l Gl s e

Artinya "Katakanlah® ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?”.

Ayat ini menekankan pentingnya pengetahuan dan pendidikan dalam
Islam. Dukungan Al-Ma’mun terhadap proyek penerjemahan sejalan dengan
prinsip ini, yang menunjukkan bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang
sangat dihargai dan perlu dikembangkan. Dengan menerjemahkan teks-teks
penting, Al-Ma’'mun berupaya memperluas cakrawala pengetahuan umat
Islam.

b. Pendukung Filsafat dan Sains

Al-Ma’mun terkenal karena dukungannya terhadap studi filsafat dan

sains. Ia mempromosikan studi filsafat yang lebih rasional dan ilmiah, dan
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mendorong peneliti untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan secara
mendalam. Al-Ma’'mun mendirikan observatorium dan memfasilitasi
penelitian ilmiah, yang memainkan peran penting dalam kemajuan ilmu
pengetahuan pada masa itu.(Dieke 2023). Surah Al-Ankabut ayat 69

menyatakan:

"W 2 B sl

Artinya "Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami."

Ayat in1 menggarisbawahi pentingnya usaha dalam mencari ilmu dan
pengetahuan. Dukungan Al-Ma’mun terhadap filsafat dan sains merupakan
bentuk dari jihad dalam mencari pengetahuan, sesuai dengan prinsip ini.
Dengan memfasilitasi penelitian dan studi, Al-Ma’mun menunjukkan
komitmennya terhadap pencarian ilmu sebagai jalan untuk mendekatkan
diri kepada Allah.

c. Dialog Antar Agama dan Ilmu

Al-Ma’mun dikenal karena mendukung dialog antaragama dan ilmu,
termasuk dialog dengan kelompok Mu’tazilah yang menekankan
penggunaan akal dan logika dalam teologi Islam. Dia mendorong pemikiran
rasional dan toleransi terhadap berbagai aliran pemikiran, memperluas
pemahaman intelektual dan agama di masyarakat Islam. (Fadliah 2024).

Surah Al-Hujurat ayat 13 berbunyi:
"D By Gak SUass 18 5 e aSEls G s G g

Artinya "Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling
mengenal.”

Ayat ini menunjukkan pentingnya saling mengenal dan menghargai

perbedaan. Kebijakan Al-Ma’'mun untuk mendorong dialog antaragama dan
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ilmu sejalan dengan prinsip ini, yang mencerminkan pendekatan inklusif

dan toleran terhadap berbagai aliran pemikiran dan pengetahuan.

d. Beasiswa dan Penghargaan untuk Pelajar
Al-Ma’'mun juga dikenal karena program beasiswa dan penghargaan
yang diberikan kepada pelajar berbakat. Program ini bertujuan untuk
mendorong penelitian dan studi di berbagai bidang ilmu, serta untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh wilayah kekhalifahan. (Adhi
2021). Surah Al-Mujadila ayat 11:

"otsgs Tl il 28 1T 0T AT S

Artinya "Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
Ayat in1 menunjukkan bahwa orang-orang yang berpengetahuan dan
beriman mendapatkan kedudukan yang tinggi di hadapan Allah. Kebijakan
Al-Ma’mun untuk memberikan beasiswa dan penghargaan kepada pelajar
mencerminkan pengakuan dan penghargaan terhadap kontribusi mereka
dalam bidang ilmu pengetahuan, sejalan dengan prinsip ini.
e. Pembaharuan dalam Pendidikan dan Riset
Al-Ma’mun berperan dalam mendirikan lembaga pendidikan dan
melakukan reformasi dalam sistem pendidikan dan riset di kekhalifahan.
Dia memastikan bahwa pendidikan formal dan riset ilmiah mendapatkan
dukungan yang memadai untuk kemajuan masyarakat.(Muttagiin 2022).

Surah Al-Isra ayat 9 berbunyi:

" 185 A TAT 2 J6y"

Artinya "Dan katakanlah: ‘Rabbmu perintahkan kamu menyembah-Nya dan
mendekatkan diri kepada-Nya”.

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya usaha dalam berbagai aspek

kehidupan, termasuk pendidikan dan riset. Kebijakan Al-Ma’'mun dalam

pembaharuan pendidikan menunjukkan wusaha untuk meningkatkan
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kualitas dan efektivitas sistem pendidikan sebagai bentuk ibadah dan
kedekatan kepada Allah. Kebijakan Al-Ma’mun dalam bidang pendidikan
dan ilmu pengetahuan sangat berpengaruh dalam sejarah Islam. Melalui
proyek penerjemahan, dukungan terhadap filsafat dan sains, dialog
antaragama, beasiswa untuk pelajar, dan pembaharuan pendidikan, Al-
Ma’mun menciptakan fondasi yang kuat untuk kemajuan intelektual di
dunia Islam. Kebijakan-kebijakan ini didasarkan pada prinsip-prinsip dalam
Al-Qur’an yang menekankan pentingnya pengetahuan, usaha dalam mencari
ilmu, dan penghargaan terhadap ilmuwan, yang mencerminkan komitmen

Al-Ma’mun terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan.

D.KESIMPULAN

Kebijakan Harun Ar-Rasyid dan Al-Ma’mun dalam pengembangan
pendidikan Islam menunjukkan komitmen yang mendalam terhadap kemajuan
intelektual dan budaya dunia Islam. Harun Ar-Rasyid, melalui pendirian
Baitul Hikmah, menciptakan pusat ilmu pengetahuan yang tidak hanya
mengumpulkan dan menerjemahkan karya-karya ilmiah dari berbagai budaya,
tetapi juga menyediakan wadah bagi para ilmuwan untuk berkolaborasi dan
berkembang. Al-Ma’mun, melanjutkan dan memperluas inisiatif ini,
menekankan pentingnya penerjemahan, mendirikan observatorium, dan
mendukung studi filsafat serta sains. Dukungan keduanya terhadap ulama dan
cendekiawan, serta upaya Al-Ma’'mun dalam memperkenalkan program
beasiswa dan penghargaan, mencerminkan penghargaan tinggi terhadap
pengetahuan dan pendidikan. Kebijakan-kebijakan ini tidak hanya
memperkaya khazanah ilmiah dunia Islam pada masa itu tetapi juga
meninggalkan warisan yang memengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan
di masa depan. Dengan pendekatan progresif dan inklusif, keduanya
menetapkan standar bagi pengembangan pendidikan dan pengetahuan yang

tetap relevan hingga kini.
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